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ABSTRACT 

 

Asta Kintari. 08051281722048. The toxicity test results from brine shrimp 

lethality test (BSLT) LC₅₀ at extracts of roots, stems, mangrove Excoecaria 

agallocha L. from the waters of Banyuasin, South Sumatra. (Supervisors : Dr. 

Muhammad Hendri, S.T., M.Si and T. Zia Ulqodry, S.T., M. Si, Ph.D.) 

 

The mangrove Excoecaria agallocha L. known for its benefits and poisons, 

also contains a white gum that causes irritation to the eyes and skin, which is also 

used in traditional medicine. Plants, in particular the mangrove, can produce toxic 

secondary metabolic compounds that are used as early indicators of anticancer 

pharmaceuticals. E.agallocha is a mangrove with many benefits, one of which is 

used as a traditional medicine for treating ulcers, but only some of the effects were 

applied because of minor knowledge. The purpose of this study is to know and 

analyze the potential toxicity of root extract, stem, E. agallocha, of A. salina. One 

method used in determining the compound's toxicity is the BSLT (brine shrimp 

lethality test) using A. salina as a testing animal. The toxicity test results will be 

known for the value of LC₅₀. Based on toxicity tests in the esktrak mangrove E. 

agallocha, the roots, stems, and leaves on the E. agallocha are toxic. Based on 

analysis of extract E. agallocha uses metanol solomons based on the value of LC₅₀ 

extracted from roots, stems and mangrove evans.agallocha shows a value of 43 

μg/mL to extract roots, 42 μg/mL extract of sticks and 108 μg/mL extract of leaves. 

Analysis has revealed that the mangrove's stems, roots, and leaves have a high 

toxicity potential medicine. 

  



 
 

 

RINGKASAN 

 

Asta Kintari. 08051281722048. Uji toksisitas menggunakan metode brine 

shrimp lethality test (BSLT) LC 50 pada ekstrak akar, batang, daun mangrove 

buta-buta (Excoecaria agallocha L.) dari Perairan Banyuasin, Sumatera 

Selatan.  

(Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si dan T. Zia Ulqodry, S.T, 

M.Si, Ph.D ) 

 

Pesisir merupakan wilayah perbatasan antara daratan dan laut, oleh karena itu 

wilayah ini dipengaruhi oleh proses-proses yang ada di darat maupun yang ada di 

laut salah satunya ada Ekosistem Mangrove. Ekstrak dan bahan mentah dari 

mangrove telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir untuk keperluan 

obat-obatan alamiah. Salah satunya mangrove jenis Excoecaria agallocha L. yang 

disebut dengan Mangrove Buta-buta. 

E. Agallocha jenis mangrove yang digunakan sebagai obat tradisional untuk 

mengobati penyakit bisul, namun hanya beberapa saja yang mengaplikasikannya 

karena khasiatnya yang belum banyak diketahui. E. agallocha memiliki getah 

berwarna putih pekat yang diduga dapat memberikan iritasi dan buta sementara 

apabila getah tersebut terkena mata. Pencarian akan sumber kandungan senyawa 

bioaktif terus menerus dilakukan seiring bertambah banyaknya penyakit - penyakit 

baru. Tumbuhan juga dapat menghasilkan senyawa-senyawa metabolit sekunder 

yang bersifat toksik.  

Tumbuhan khususnya mangrove memiliki potensi sumber senyawa 

metabolit sekunder. Mangrove memiliki bagian yang dapat diteliti yaitu pada baian 

akar,batang dan daun. Tumbuhan-tumbuhan yang memiliki kemampuan toksik 

terhadap sel (sitotoksik) dari suatu senyawa dimanfaatkan sebagai indikator awal 

bahan obat-obatan antikanker. Metode yang digunakan dalam menentukan 

toksisitas senyawa adalah BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) dan bahan uji  

Artemia salina L.  

Peneilitian ini dilakukan pada bulan Januari-September 2021. Sampel 

mangrove E. agallocha diambil dari kawasan Taman Nasional Sembilang, 

Banyuasin, Sumatera Selatan. Proses uji Toksisitas pada akar, batang, dan daun 

Mangrove E. agallocha memiliki beberapa tahapan yaitu dilakukannya 



 
 

 

pengambilan sampel, kemudian preparasi sampel, ekstraksi, lalu pengujian 

toksistas menggunakan metode BSLT dengan A. salina. 

Hasil uji toksisitas dilketahui melalui pencaharian nilai nilai LC₅₀. Nilai 

LC₅₀ pada uji toksisitas Mangrove E. agallocha menunjukkan bahwa pada akar 

memiliki kategori toksik yang cukup kuat dimana batang memiliki umur yang lebih 

lama sama halnya seperti akar. Batang dan akar mengandung getah mangrove buta-

buta lebih banyak dibanding daun, dan menjadi salah satu faktor tingginya nilai 

LC₅₀. 

Berdasarkan Hasil uji toksisitas pada esktrak mangrove E. agallocha bahwa 

akar, batang, dan daun pada E. agallocha terbilang toksik. Berdasarkan hasil 

analisis ekstrak E. agallocha menggunakan pelarut metanol dilihat dari nilai LC₅₀ 

pada ekstrak akar, batang dan daun mangrove E. agallocha menunjukkan nilai 

sebesar 43 μg/mL untuk ekstrak akar, 42 μg/mL ekstrak batang dan 108 μg/mL 

ekstrak Daun. Setelah dilakukan analisis, diketahui bahwa pada bagian batang, 

akar, daun mangrove memiliki potensi nilai toksik yang tinggi. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perairan pesisir adalah wilayah yang masih dipengaruhi oleh daratan dan 

lautan. Salah satunya ada Ekosistem Mangrove. Mangrove merupakan ekosistem 

penting yang berada di pesisir, yang memiliki fungsi sebagai feeding grown, 

nursery grown, spawning grown. Menurut Purnobasuki (2012), Mangrove sangat 

bermanfaat dalam menjaga keseimbangan alam, menurunkan pemanasan global, 

perdagangan karbon, dan obat-obatan. 

Ekstrak mangrove banyak dimanfaatkan masyarakat pesisir terutama dalam 

obat alami. Banyak peneliti diberbagai belahan bumi yang memanfaatkan bahan 

alami sebagai alternatif obat. Hal ini selaras menurut penelitian Purnobasuki 

(2004), sebagian besar dari tumbuhan mangrove bermanfaat sebagai bahan obat. 

Salah satunya mangrove jenis Excoecaria agallocha L. yang disebut dengan 

Mangrove Buta-buta. 

F. agallocha adalah jenis mangrove yang digunakan sebagai obat 

tradisional untuk mengobati penyakit bisul, akan tetapi sebagian yang mengetahui 

khasiatnya. Menurut Borman et al. (2015), tanaman ini juga dapat mengobati luka 

berdarah. Selain terkenal dengan manfaatnya sebagai obat tradisional, E. agallocha 

juga memiliki getah berwarna putih pekat yang diduga dapat memberikan iritasi 

dan buta sementara apabila getah tersebut terkena mata. Menurut Dwisari et al. 

(2016), mangrove buta-buta memiliki getah yang dimana dimanfaatkan oleh 

masyrakat sebagai, obat maag, obat aborsi, kelumpuhan, rematik, dan obat lainnya.  

Semakin meningkatnya jumlah penyakit membuat pentingnya pengkajian 

lebih dalam terkait sumber senyawa bioaktif. Oleh karena itu menurut Marlinda et 

al. (2016), yang menyatakan bahwa senyawa aktif pada kosentrasi tertentu (tinggi) 

yang terkandung dalam tumbuhan dapat bersifat toksik, maka dari itu kemampuan 

persen kematian terhadap hewan uji untuk menangkal ekstrak tumbuhan yang 

memiliki bioaktivitas. Tumbuhan dapat menghasilkan senyawa-senyawa metabolit 

sekunder yang bersifat toksik.  



 
 

 
 

Tumbuhan khususnya mangrove memiliki potensi sumber senyawa 

metabolit sekunder hal ini sesuai dengan pendapat Mulyani et al. (2013), 

menyatakan tumbuhan mangrove mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, 

steroid, fenol hidrokuinon dan tanin yang aktif sebagai bahan antimikroba. Banyak 

peneliti diberbagai belahan bumi yang memanfaatkan bahan alami sebagai bahan 

alternatif obat, salah satunya tumbuhan mangrove pada bagian kulit batang, akar, 

daun, bunga dan buah yang diduga dapat dimanfaatkan sebagai antikanker. oleh 

karena itu mangrove mengandung banyak senyawa bioaktif yang bersifat 

toksikologis, farmakologis dan ekologis.  

Tumbuhan-tumbuhan yang memiliki kemampuan toksik terhadap sel 

(sitotoksik) dari suatu senyawa dimanfaatkan sebagai indikator awal bahan obat-

obatan antikanker. Ada berbagai macam pengujian toksisitas yaitu uji toksisitas 

kronis, subkronis, dan akut, metode yang digunakan yaitu salah satunya adalah 

BSLT dimana dilakukan uji dengan memakai hewan ujinya larva.  Hewan yang 

sesuai adalah Artemia (udang laut) jenis Artemia salina Leach. 

Metode BSLT banyak digunakan karena biaya yang digunakan cukup 

murah dan cepat, hal ini sesuai dengan pendapat Meyer (1982), yang menyatakan 

metode ini sering digunakan untuk praskrining terhadap senyawa aktif yang 

terkandung di dalam ekstrak tanaman karena murah, cepat, mudah (tidak perlu 

kondisi aseptis) dan dapat dipercaya. Metode penelitian ini meliputi uji toksisitas 

Brine Shrimp Lethality Test menggunakan larva A. salina untuk menentukan nilai 

LC50. Penggunaan LC50 (Lethal Concentration 50) ditujukan untuk uji ketoksikan 

dengan perlakuan terhadap larva udang (Lestari et al. 2019).  

Perairan Banyuasin merupakan kawasan tempat hidup mangrove yang 

cukup luas. Masyarakat Semenanjung Banyuasin belum banyak menggunakan 

mangrove sebagai obat tradisional (Sarno et al. 2013). Hal inilah yang dapat 

dijadikan salah satu acuan dalam suatu penelitian untuk melihat potensi toksisitas 

dari mangrove E. agallocha,  juga dapat dimanfaatkan bagi manusia dibidang 

pengobatan lainnya.  

  

 

 



 
 

 
 

 

 

1.2 Rumusan masalah 

Mangrove buta-buta (E. agallocha) terkenal akan manfaat dan racunnya, 

mangrove ini mengandung getah putih yang menyebabkan iritasi pada mata dan 

kulit, selain itu dimanfaatkan sebagai obat-obatan tradisional. Banyaknya penyakit 

yang bermunculan pada manusia menyebabkan dibutuhkan penelitian pendeteksian 

kandungan senyawa metabolit sekunder dan aktivitas sitotoksiknya. 

Tanaman dapat berpotensi sebagai salah satu solusi yang mana apabila suatu 

senyawa yang terdapat pada tanaman mempunyai sifat beracun, untuk mengetahui 

nilai toksisitasnya yaitu dilakukannya melakukan penelitian. Mangrove pada setiap 

bagiannya, seperti daun, akar dan batang yang memiliki potensi untuk dapat 

dimanfaatkan dalam sumber metabolit sekunder. Tanaman E. agallocha 

diperlukannya informasi lebih karena belum banyak ditemukan informasi dalam 

pemanfaatanny, juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi studi selanjutnya.  

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut :  

1. Menganalisis potensi toksisitas dari ekstrak akar, batang, daun E. agallocha 

terhadap larva A. salina.  

2. Mengetahui nilai LC50 dari pengujian toksisitas akar, batang, daun E. agallocha 

terhadap larva A. salina. 

 

1.4 Manfaat     

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan manfaat sebagai berikut :  

1.  Memberikan informasi tentang ekstrak yang ada dibagian akar, batang, dan daun 

mangrove E. agallocha untuk sumber senyawa metabolit sekunder. 

2.  Potensi pada akar, batang, dan daun E. agallocha dapat dimanfaatkan dibidang 

farmasi sebagai pengobatan herbal, dan memberikan informasi ilmiah kepada 

masyarakat dari Mangrove Buta-buta. 



 
 

 
 

1.5 Kerangka Pikir Penelitian 

 Kerangka pikir dalam penelitian ini dilihat pada diagram alir Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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